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Abstrak: Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran
entitas terhadap penghindaran pajak, penghindaran pajak diproksikan pada effective tax
rate (ETR). Penelitian merupakan asosiatif kausal dengan pendekatan kuatitatif,
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman sebagai populasi penelitian. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uiji
koefisien determinasi, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas, dan ukuran
entitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, akan tetepai leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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1. PENDAHULUAN

Entitas merupakan salah satu subjek pajak sebagaimana tercantum dalam UU
No. 36 tahun 2008 Pasal 2 (1) tentang pajak penghasilan, ketika suatu entitas
memperoleh penghasilan maka akan dikenakan pajak atas penghasilan tersebut,
dan berubah status dari subjek menjadi wajib pajak. Sumber pendapatan negara
terbesar dalam APBN adalah pajak jika dibandingkan pendapatan negara dari
sektor non-pajak. Berdasarkan data terakhir pendapatan negara dari sektor pajak
mencapai Rp 1.716,8 Trilliun pada tahun 2022 sedangkan pada awal tahun 2023
sampai dengan april pendapatan dari sektor pajak sudah mencapai Rp668,15
Triliun (A. M. H. Putri & cnbcindonesia.com, 2023). Pendapatan yang tinggi dari
pajak membuat pemerintah ingin terus untuk meningkatkan pendapatannya dari
sektor pajak, sedangkan entitas sebagai wajib pajak menginginkan pajak yang
dibayarkan kepada negara seminimal mungkin karena pajak mengurangi
keuntungan yang didapat entitas.

Direktorat Jendral Pajak yang dipimpin Menteri Keuangan Sri Mulyani
memprioritaskan pemungutan pajak di sektor makanan dan minuman karena
dianggap mampu bertahan di kondisi pandemi (Bisnis.com & Arief, 2021). Hal ini
mengakibatkan entitas utamanya di bidang makanan dan minuman melakukan
upaya mengurangi beban pajaknya. Tingkat laba entitas menentukan pajak yang
dikenakan jika laba entitas tinggi maka pajak yang dibayarkan juga tinggi,
sehingga perusahaan berupaya meminimalkan pengenaan beban pajak dengan
berbagai upaya, salah satunya melakukan penghindaran pajak. Penghindaran
pajak (tax avoidance) merupakan tindakan pengendalian beban pajak untuk
menghindari pengenaan beban pajak yang tinggi, namun tidak melanggar hukum
(Annisa, 2017). Memanfaatkan celah dalam kebijakan pajak yang menguntungkan
entitas sehingga masih dianggap legal itulah penghindaran pajak (Noviyani &
Muid, 2019). Penghindaran pajak legal namun tidak disenangi oleh pemerintah
karena adanya penghindaran pajak merugikan negara mnurut laporan dari Tax
Justice News yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the Time
of COVID-19 bahwa Indonesia mengalami kerugian sebesar Rp68,7 Triliun karena
adanya penghindaran pajak, sebesar Rp67,6 Triliun disebabkan oleh wajib pajak
badan dan Rp1,1 Triliun diakibatkan oleh wajib pajak pribadi(Pajakku.com, 2020).
Banyak faktor yang memengaruhi penghindaran pajak namun dalam penelitian ini
hanya berfokus pada beberapa faktor saja.

Faktor yang pertama adalah profitabilitas, menggambarkan kemampuan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset,
dan modal saham tertentu (Suardana, 2014). Profitabilitas diduga berpengaruh
terhadap penghindaran pajak karena nilai profitabilitas berpengaruh terhadap
beban pajak yang ditanggung. Nilai profitabilitas yang semakin tinggi maka beban
pajak juga tinggi sehingga memicu perusahaan melakukan penghindaran pajak.
Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak telah diteliti Noviyani & Muid
(2019); Suryani (2020); Annisa (2017); Putri & Putra (2017); Faizah & Adhivinna
(2017); Darmawan & Sukarta (2014); Handayani (2018); Suardana (2014); Nindita,
Rahman, & Rosyafah (2021); Jamaludin (2020); Hidayat (2018) dengan hasil
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan hasil
penelitian berbeda Cahyono, Andini, & Raharjo (2016); Wahyuni, Aditya, & Indarti
(2021); Sinambela & Naibaho (2019); Tiala, Ratnawati, & Rokhman (2019)
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghidaran pajak.
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Leverage adalah rasio keuangan untuk mengetahui besarnya hutang yang
digunakan untuk pembiayaan aktivitas operasional (Wahyuni et al., 2021).
Leverage diduga berpengaruh terhadap penghindaran pajak, karena pendanaan
berasal dari hutang menimbulkan beban bunga yang dapat dimanfaatkan dalam
penghindaran pajak. Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak sudah
diteliti Kurniasih & Ratna Sari (2013); Noviyani & Muid (2019); Annisa (2017); Putri
& Putra (2017); Sinambela & Naibaho (2019); Tiala et al. (2019); Hidayat (2018)
bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil berbeda
ditemukan Fadila (2017); Ngadiman & Puspitasari (2017); Cahyono et al. (2016);
Wahyuni et al. (2021); Faizah & Adhivinna (2017); Darmawan & Sukarta (2014);
Handayani (2018); Jamaludin (2020) dengan hasil leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Ukuran entitas adalah mengklasifikasikan perusahaan menurut jumlah aset
yang dimiliki Honggo & Marlinah (2019). Ukuran perusahaan dibagi tiga kategori,
yaitu large firm, medium firm, dan small firm (Handayani, 2018). Ukuran perusahan
diduga berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Besar ukuran entitas dilihat
dari aset, entitas dengan aset besar mampu memperoleh laba yang besar dan
memicu melakukan penghindaran pajak. Pengaruh ukuran entitas terhadap
penghindaran pajak sudah diteliti Handayani (2018); Darmawan & Sukarta (2014);
Wahyuni et al. (2021); Putri & Putra (2017); Fadila (2017); Kurniasih & Ratna Sari
(2013); Kusufiyah & Anggraini (2019); Ngadiman & Puspitasari (2017); Prasetya &
Grayatri (2016); Wardhani & Adiwijaya (2019); Honggo & Marlinah (2019)
menemukan bahwa ukuran entitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
namun penelitian Sinambela & Naibaho (2019); Noviyani & Muid (2019); Wijayanti
& Merkusiwati (2017); Cahyono et al. (2016); Annisa (2017) menemukan ukuran
entitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian terdahulu
yang tidak konsisten menyebabkan dan adanya kerugian yang disebabkan
penghindaran pajak memerlukan penelitian lebih lanjut dengan data, jumlah
sampel, dan waktu yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran entitas terhadap
penghindaran pajak.

2. KAJIAN LITERATUR

Teori Keagenan

Teori keagenan adalah teori yang menunjukkan perbedaan kepentingan atau
adanya kontrak prinsipal dengan agen (Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan
dapat memacu para agen untuk meningkatkan profitabilitas. Agen memiliki
kepentingan mengurangi beban pajak untuk memaksimalkan profitabilitas
perusahaan sehingga investor menilai pengelolaan perusahaan baik dan
melakuakan investasi. Pemerintah memberikan wewenang kepada entitas dalam
menghitung pajak dan membayar pajaknya, namun keinginan pemerintah untuk
mendapatkan pajak yang tinggi dari entitas sangat bertentangan dengan entiitas
yang menginginkan pajak yang kecil. Adanya perbedaan kepentingan pemerintah
yang ingin mendapatkan pendapatan besar dari pajak dan keingingan entitas
untuk membayarkan pajak yang kecil memotivasi entitas untuk melakukan
tindakan pengindaran pajak.
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Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak adalah tindakan entitas mengurangi beban pajak yang
ditanggung secara legal. Penghindaran pajak adalah upaya penghematan pajak
dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara legal untuk
meminimalkan beban pajak (Noviyani & Muid, 2019). Praktik penghindaran pajak
mewajibkan entitas memahami peraturan perpajakan. Penghindaran pajak
merupakan upaya memperkecil beban pajak untuk menaikkan profitabilitas
(Noviyani & Muid, 2019). Effective tax rates (ETR) cara menghitung penghindaran
pajak yaitu membandingkan beban pajak dengan laba sebelum pajak (Astuti &
Aryani, 2017).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu rasio analisis keuangan. Profitabilitas
menggambarkan perkembangan kinerja keuangan dalam menghasilkan laba
(Koming & Praditasari, 2017). Profitabilitas mencerminkan kemampuan dalam
mendapatkan laba dalam periode tertentu pada tingkat aset, penjualan, serta
modal tertentu (Dewinta & Setiawan, 2016). Profitabilitas diproksikan dengan
return on asset (ROA). ROA digunakan untuk menghitung kemampuan entitas
mendapatkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki dibandingkan
dengan pembiayaan aset tersebut (Suryani, 2020). ROA merupakan
perbandingan laba bersih dengan total aset.

Leverage

Leverage adalah menggambarkan hubungan antara liabilitas dengan ekuitas
perusahaan. Leverage adalah rasio hutang yang digunakan sebagai biaya untuk
pengeluaran dan untuk mengukur besarnya aset yang pembiayaannya berasal
dari penggunaan utang Koming & Praditasari (2017). Leverage bertujuan
mengetahui penggunaan hutang jangka pendek maupun jangka panjang dalam
membiayai kegiatan operasional Wahyuni et al. (2021). Pendanaan yang berasal
dari hutang mengakibatkan beban bunga tinggi (Wahyuni et al., 2021). Leverage
dihitung dengan debt to equity ratio (DER). DER menunjukkan besarnya
pembiayaan hutang dengan membandingkan total liabilitas dengan total ekuitas
(Saputri & Bahri, 2021).

Ukuran Entitas

Ukuran entitas adalah pengklasifikasian entitis berdasarkan kepemilikan
jumlah aset (Honggo & Marlinah, 2019). Menurut Oktavia, Ulfi, & Kusuma (2020)
ukuran entitas diukur dari total aset. Total aset yang semakin besar maka memiliki
prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang. Ukuran entitas dapat
menunjukkan kegiatan operasional (Fadila, 2017). Ukuran entitas diukur dengan
logaritma natural total aset.
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Kerangka Konseptual

Profitabilitas (X1)

Leverage (X2) Penghindaran Pajak (Y)

Ukuran Entitas (Xs)

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang sering mendapat sorotan dalam
analisis laporan keuangan karena dinilai menggambarkan keberhasilan
memperoleh laba (Dewinta & Setiawan, 2016). Profitabilitas diproksikan dengan
ROA vyang menunjukan kemampuan memperoleh laba dari aset. ROA
kegunaannya mengukur perusahaan dalam menggunakan aset untuk
mendapatkan laba dan tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan
menggunakan semua aset (Muslichah & Bahri, 2021). ROA mempertimbangkan
kemampuan mendapatkan laba (Wahyuni et al., 2021). Nilai ROA yang semakin
tinggi maka semakin baik karena dapat memaksimalkan aset yang dimiliki. ROA
digunakan untuk memaksimalkan perencanaan pajak. Pengenaan pajak sesuai
tingkat profitabilitas dan profitabilitas berbanding lurus dengan tingkat pengenaan
pajak (Noviyani & Muid, 2019). Nilai ROA yang tinggi berarti laba yang didapat
perusahan tinggi. Pajak penghasilan mengalami kenaikan sesuai peningkatan
laba sehingga memicu manajemen melakukan penghindaran pajak tinggi untuk
mengurangi peningkatan pajak. Berdasarkan teori keagenan, agen berusaha
mengelola beban pajak agar tidak kehilangan kompensasi kinerja yang
diakibatkan berkurangnya laba (Dewinta & Setiawan, 2016). Adanya pengaruh
profitabilitas pada penghindaran pajak sesuai dengan temuan penelitian Noviyani
& Muid (2019); Suryani (2020); Annisa (2017); Putri & Putra (2017); Faizah &
Adhivinna (2017); Darmawan & Sukarta (2014); Handayani (2018); Suardana
(2014); Nindita et al. (2021); Tiala et al. (2019); Jamaludin (2020); Hidayat (2018).
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis pertama:
H.: Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Leverage menunjukkan keadaan penggunaan utang sebagai sumber
pendanaan. Tingginya nilai leverage mencerminkan semakin besar pula
pendanaan dari hutang. Leverage yang diproksikan dengan DER menggambarkan
besar pendanaan perusahaan yang bersal dari hutang. Menurut UU No. 36 Pasal
6 (1) biaya bunga menjadi salah satu unsur pengurang pajak. Apabila utang
dijadikan sumber pendanaan maka memiliki kemungkinan membayar pajak
dengan jumlah yang lebih kecil dibandingkan perusahaan sejenis (Noviyani &
Muid, 2019).
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Pemilihan pendanaan eksternal (utang) menimbulkan munculnya beban
bunga sehingga dapat dimanfaatkan menjadi faktor pengurang laba kena pajak
(Dewinta & Setiawan, 2016). Semakin tinggi biaya bunga berdampak
berkurangnya beban pajak (Kurniasih & Ratna Sari, 2013). Peningkatan jumlah
hutang berdampak beban bunga yang semakin besar dan dimanfaatkan
perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Adanya pengaruh leverage
dengan penghindaran pajak sesuai dengan temuan penelitian Kurniasih & Ratna
Sari (2013); Noviyani & Muid (2019); Annisa (2017); Putri & Putra (2017);
Sinambela & Naibaho (2019); Tiala et al. (2019); Hidayat (2018). Berdasarkan
uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis kedua:

H.: Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Entitas Terhadap Penghindaran Pajak

Entitas masuk kelompok skala besar memiliki sumber daya berlimpah
digunakan manajemen guna mencapai tujuan tertentu (Wahyuni et al., 2021).
Ukuran entitas menunjukkan besarnya aset dan menggambarkan kebutuhan dana
dalam membiayai aset. Semakin besar entitas maka memiliki aset yang besar dan
dapat memperoleh laba yang maksimal (Annisa, 2017). Menurut Dewinta &
Setiawan (2016) laba yang besar memicu melakukan upaya penghindaran pajak
karena laba yang besar menimbulkan beban pajak tinggi. Menurut teori keagenan
sumber daya dapat dimanfaatkan oleh agen dalam memaksimalkan kompensasi
kinerjanya. Pemanfaatan tersebut dilakukan dengan menekan beban pajak guna
memaksimalkan kinerjanya (Dewinta & Setiawan, 2016). Adanya pengaruh ukuran
entitas dengan penghindaran pajak sesuai dengan penelitian Handayani (2018);
Darmawan & Sukarta (2014); Wahyuni et al. (2021); Putri & Putra (2017); Fadila
(2017); Kurniasih & Ratna Sari (2013); Kusufiyah & Anggraini (2019); Ngadiman &
Puspitasari (2017); Prasetya & Grayatri (2016); Wardhani & Adiwijaya (2019);
Suryani (2020); Honggo & Marlinah (2019). Berdasarkan uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis ketiga:
Hs: Ukuran entitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

3. METODE PENELITIAN

Deskripsi dan Sampel Penelitian

Jenis penelitian adalah asosiatif kausal bertujuan menguji pengaruh variabel
independen dengan variabel independen (Bahri, 2018). Populasi yaitu perusahaan
manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek
Indoneisa (BEIl) sebanyak 43 perusahaan. Pengambilan sampel dengan
nonprobability sampling dan purposive sampling, yaitu dengan menggunakan
kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
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Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah
Perusahaan terdaftar di BEI Periode 2020-2022 43
Tidak menyajikan laporan keuangan tahun 2020-2022 (5)
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 2020-2022 38
Menyajikan laporan keuangan mata uang selain rupiah (1)
Menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah 37
Perusahaan yang mengalami kerugian (9)
Perusahaan yang mengalami laba 28
Perusahaan yang mengalami pengembalian pajak (2
Perusahaan yang tidak memiliki pengembalian pajak 26

Sumber: data sekunder (diolah)

Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data

Sumber data merupakan data sekunder berupa financial reporting tahunan
yang diambil (idnfinancial.com, 2023). Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik vyaitu uji normalitas (kolmogorov-smirnov);
multikolinieritas (VIF); uji autokorelasi (run test); dan uji heteroskedastisitas
(spearman’s rho). Selanjutnya analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis
dengan uji-t, dan uji koefisien determinasi.

Operasional Variabel

Tabel 2. Ringkasan Operasional Variabel

Jenis Variabel Nama Pengukuran
Dependen Penghindaran Pajak ETR — Beban pajak
~ Laba sebelum pajak
Independen Profitabilitas ROA = Laba bersih
"~ Total asset
Leverage
Total liabilitas
DER = -

Total Equitas

Ukuran entitas size = Ln(total asset)

Sumber: Data sekunder (diolah)
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4.HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 3. Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum  Maximum Mean Std.
deviation
Profitabilitas 78 0,02 52,46 8,8735 8,37186
Leverage 78 0,32 388,10 75,0536 66,70488
Ukuran entitas 78 23,80 32,83 28,3037 1,88279
Penghindaran pajak 78 2,74 86,32 25,2377 11,93556

Sumber: data sekunder (diolah)

Berdasakan tabel 3, nilai min profitabilitas 0,02, nilai max 52,46, nilai rata-rata
8,8735, dan standar deviasi 8,37186. Nilai minimum leverage 0,32, nilai max
388,10, niai rata-rata 75,0536, dan standar deviasi 66,70488. Nilai min ukuran
entitas 23,80, nilai max 32,83, nilai rata-rata 28,3037, dan standar deviasi 1,88279.
Nilai min ETR 2,74, nilai max 86,32, nilai rata-rata 25,2377, dan standar deviasi
11,93556.

Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov. Data
berdistribusi normal jika nilai signifikasinya > 0,05. Hasil uji menunjukkan nilai
kolmogorov-smirnov test static sebesar 0,09 dengan nilai sig 0,189 > 0,05
sehingga data berdisitribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Nilai VIF untuk mengetahui terjadi multikolinieritas atau tidak, hasil penelitian
diketahui nilai VIF profitabilitas 1,573, nilai VIF leverage 1,229, dan nilai VIF
ukuran entitas 1,141. Nilai VIF ketiga variabel tersebut kurang dari 10, artinya tidak
terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi apabila nilai signifkansi < 0,05 dan apabila nilai signifikansi
> 0,05 tidak terjadi autokorelasi (Bahri, 2018). Menggunakan metode run test
dengan hasil penilitian menunjukkan nilai test value 0,149 dengan nilai sig 0,171
> 0,05, yang berarti tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Terjadi hetereoskedastisitas jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan uiji
heteroskedastisitas dengan metode spearman’s rho menunjukkan korelasi antara
variabel ROA, leverage, dan ukuran perusahaan, residual memiliki nilai signifikansi
0,478 untuk profitabilitas, 0,840 untuk leverage, dan 0,116 untuk ukuran entitas
maka tidak terjadi heteroskedastitsitas.
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Koefisiensi Determinasi

Tabel 4. Uji Koefisiensi Determinasi

Model R R Square Adjusted R  Std. Error of Durbin-
Square the Estimated  waston
1 0,989 0,977 0,976 1.18746 1,926

Sumber: data sekunder (diolah)

Hasil pengujian menunjukkan nilai adjusted R square 0,97 artinya
profitabilitas, leverage, dan ukuran entitas hanya berperngaruh terhadap
penghindaran pajak sebesar97%, dan penghindaran pajak dipengaruhi variabel
diluar model sebesar 3%

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji t

Model B Std. Error Beta t Sig.
Profitabilitas -0,473 0,786 -0,539 -27,010 0,00
Leverage -0,006 0,017 -0,052 -2,665 0,09
Ukuran entitas -0,827 0,31 -0,562 -26,745 0,00

Sumber: data sekunder (diolah)

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai tuape S€bESar 1,664, dari tabel di
atas diketahui bahwa nilai thiung ROA -27,010 < 1,664 dan nilai signifkansi 0,000 <
0,05 maka ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak (H: diterima). Nilai
thiung lEVErage -2,665 < 1,664 dan nilai signifikansi 0,09 > 0,05 maka leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (H. ditolak). Nilai thiung ukuran entitas
-26,745 > 1,664 dan nilai signifikansi 0,00 < 0.05 maka ukuran entitas berpengaruh
terhadap penghindaran pajak (Hs diterima).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil penelitian ada pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan hasil uji regresi berganda profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, artinya semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin kecil
terjadinya penghindaran pajak. Nilai ROA yang tinggi akan mendorong
perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak untuk mongoptimalkan pajak
sehingga perusahaan tidak perlu melakukan penghindaran pajak. Perusahaan
dengan profitabilitas tinggi dapat dapat mengatur pendapatan dan pembayaran
pajaknya dengan sehingga di asumsikan perusahaan akan taat membayar pajak,
dan perusahaan yang beroperasi dengan efisiensi tinggi mendapatkan tarif pajak
efektif lebih rendah dari perusahan yang beroperasi dengan efisiensi rendah. Hasil
penelitian didukung temuan Fadila (2017), Annisa (2017), Faizah & Adhivinna
(2017), Darmawan & Sukarta (2014), Sinambela & Naibaho (2019), Wati & Astuti
(2020), Handayani (2018), Suryani (2020), Noviyani & Muid (2019), Nindita et al.
(2021), Subagiastra, Arozona, & Mahaputra (2016).
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Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Tidak terdapat pengaruh leverage dengan penghindaran pajak. Besar
pendanaan yang berasal dari hutang tidak memengaruhi penghindaran pajak.
Menurut UU No. 36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan pasal 6 (1) utang yang
menimbulkan beban bunga dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak.
Beban pajak semakin kecil ketika pendanaan dari hutang tinggi. Temuan penelitian
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena entitas yang
dijadikan sampel menggunakan hutang untuk membiayai kegiatan operasional
bukan untuk melakukan pengindaran pajak. Leverage tidak memengaruhi aktivitas
penghindaran pajak dikarenakan semakin tinggi utang maka pihak manajemen
akan lebih konservatif dalam pelaporan keuangan. Pendanaan entitas dari hutang
akan menimbulkan beban bunga yang juga mengurangi profitabilitas sehingga
entitas akan lebih menyukai pendanaan yang berasal dari ekuitas karena dividen
tidak mengurangi profitabilitas. Hasil penelitian didukung penelitian Fadila (2017),
Handayani (2018), Faizah & Adhivinna (2017), Darmawan & Sukarta (2014),
Cahyono et al. (2016).

Pengaruh Ukuran EntitasTerhadap Penghindaran Pajak

Hasil penelitian ukuran entitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan hasil penelitian ukuran entitas memiliki nilai -26,75 dengan
signifikasin 0,00 yang berarti berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak,
artinya semakin bersar perusahaan maka semakin turun penghindaran pajak, hal
itu dikarenanakan perusahaan besar memiliki aset yang besar dan cenderung
memperoleh laba yang besar sehingga dengan laba tersebut perusahaan dapat
melakukan perencanaan pajaknya. Perusahaan dengan skala besar lebih
mendapat perhatian dari fiskus sehingga banyak hambatan untuk melakukan
penghindaran pajak. Hasil penelitian didukung temuan Suryani (2020), Honggo &
Marlinah (2019), Wahyuni et al. (2021), Kurniasih & Ratna Sari (2013).

5. KESIMPULAN

Profitabilitas, dan ukuran entitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak Profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajakkarena profitabilitas perusahaan
yang tinggi membuat perusahaan dapat mangatur pendapatan dan pengoptimalan
pajaknya sehingga cengderung tidak melakukan penghindaran pajak.. Leverage
tidak berpengaruh terhadap penghidaran pajak karena nilai hutang yang tinggi
menyebabkan manajemen lebih konservatif terhadap pelaporan keuangan.
Ukuran entitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena entitas
besar lebih diawasi pemerintah dalam pelaporan pajaknya. Batasan penelitian
adalah hanya berfokus pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
sehingga tidak dapat digunakan sebagai acuan umum untuk perusahaan lain,
laporan keuangan tahunan hanya tiga tahun terakhir, masih minimnya variabel
independen yang digunakan. Saran penelitian selanjutnya, sebaiknya lebih
memperluas populasi penelitian dengan menggunakan populasi seluruh
perusahaan manufaktur sehinggga hasil penelitian dapat menjadi acuan secara
umum. Menambah variabel independen untuk menguji pengaruh dari variabel lain
pada pengindaran pajak seperti kepemilikan institusional, corporate governance,
dan pertumbuhan penjualan.
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